
PERILAKU DINDING PANEL BETON RINGAN DENGAN 

VARIASI LUBANG ARAH VERTIKAL AKIBAT GAYA 

GESER 
 

TUGAS AKHIR 

 

untuk memenuhi sebagian persyaratan 

mencapai derajat sarjana S-1 Teknik Sipil  

 

 

 

 

 

 

disusun oleh: 

 

DEFIT PUSPITASARI 

NIM : D100120076 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL  

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

2018  

 



Scanned by CamScanner



Scanned by CamScanner



iv 
 

MOTTO 

“barang siapa bertakwa kepada Allah maka dia akan menjadikan jalan keluar 

baginya ” 

(Q.S. Ath-Thalaq: 2) 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum hingga mereka 

mengubah diri mereka sendiri” 

(Q.S. Ar-Ra’d: 11) 

 

“Cobalah untuk tidak menjadi seorang yang sukses, tapi jadilah seorang yang 

bernilai ’’ 

(Albert Einstein) 

 

“Yang terutama dalam hidup ini bukanlah keberhasilan, melainkan proses dan 

usaha yang dibalut dalam doa” 

(Defit Puspitasari) 

 

“Jangan menyerah atas impianmu, impian memberimu tujuan hidup. Ingatlah 

sukses bukan kunci kebahagiaan, kebahagiaanlah kunci sukses” 

(Gobind Vashdev) 

 

“Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” 

(Q.S. Al-Baqarah : 286) 
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PERILAKU DINDING PANEL BETON RINGAN DENGAN VARIASI 

LUBANG ARAH VERTIKAL AKIBAT GAYA GESER 

 

Abstrak  

 

Dinding adalah salah satu bagian terpenting non struktural dari sebuah bangunan. 

Dinding biasanya dipasang secara konvensional dengan menyusun satu persatu 

materialnya, seperti batu bata merah atau batako yang dilapisi dengan mortar. 

Dinding panel beton ringan adalah dinding beton pracetak (precast) yang 

memiliki berat jenis yang lebih ringan dibandingkan dengan berat jenis beton 

pada umumnya. Komposisi dinding panel beton ringan yang digunakan antara lain 

pasir, semen, pecahan genteng sebagai pengganti kerikil, air dan perkuatan 

wiremesh. Dalam penelitian ini menggunakan beberapa variasi lubang diantaranya 

lubang 1 %, 4 %, dan 9 %. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 

menemukan cara yang lebih praktis dan efisien dalam pembuatan sebuah dinding 

dan seberapa kuat geser dinding panel beton ringan yang memiliki variasi lubang. 

Dalam perencanaan ini memakai fas : 0,50. Total pembuatan sampel dinding 

panel 12 buah, sampel dibuat masing-masing 3 sampel dengan variasi lubang dan 

3 sampel tanpa menggunakan lubang, yang mana 1 sampel menggunakan 

perkuatan wiremesh dan 2 sampel tanpa menggunakan perkuatan wiremesh. 

Sedangkan untuk silinder beton berjumlah 6 buah sampel. Ukuran dinding panel 

yang digunakan adalah 70 cm x 60 cm x 7 cm, sedangkan silinder beton dengan 

diameter 15 cm dan tinggi 30 cm. Sampel silinder beton dilakukan uji berat jenis 

dengan hasil 1,688 gr/cm3 dan uji kuat tekan dengan hasil 6,879 N/mm2. Untuk 

dinding panel dilakukan uji kuat geser dengan hasil kuat geser dinding panel 

dengan perkuatan tulangan wiremesh yaitu tanpa lubang 928,571 kN/m2, 785,143 

kN/m2 (1 %), 714,286 kN/m2 (4%), 571,429 kN/m2 (9%). Sedangkan kuat geser 

dinding panel tanpa perkuatan tulangan wiremesh adalah 857,174 kN/m2 (tanpa 

lubang), 678,571 kN/m2 (1%), 607,143 kN/m2 (4%), 464,286 kN/m2 (9%). Dalam 

pengujian ini sampel dinding panel variasi lubang  1 % dengan perkuatan tulangan 

wiremesh memiliki nilai kuat geser yang lebih besar dibandingkan dengan variasi 

yang lainnya. 

 

Kata kunci : Dinding panel, berat jenis, kuat tekan, kuat geser, variasi lubang, 

pecahan genteng, wiremesh.  
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Abstract 

 

The wall is one of the most important non structural parts of a building. Walls are 

usually installed conventionally by arranging one by one material, such as red 

brick or brick covered with mortar. The lightweight concrete panel walls are 

precast concrete walls (precast) which have lighter densities than those of typical 

concrete types. The composition of lightweight concrete panel walls used include 

sand, cement, tile fringe as a substitute for gravel, water and wiremesh 

reinforcement. In this study using several variations of holes including holes 1%, 

4%, and 9%. The purpose of this research is to find a more practical and efficient 

way of making a wall and how strong the sliding lightweight concrete panel walls 

that have hole variations. In this planning use fas: 0,50. Total of 12 panels panel 

sample, the sample is made each 3 samples with variation of hole and 3 sample 

without using hole, where 1 sample use retrofitting wiremesh and 2 samples 

without using wiremesh reinforcement. As for the concrete cylinders amounted to 

6 pieces of samples. Panel wall size used is 70 cm x 60 cm x 7 cm, while the 

concrete cylinder with a diameter of 15 cm and height of 30 cm. The cylindrical 

concrete sample was tested by weight of type with result of 1,688 gr / cm3 and 

compressive strength test with result of 6,879 N / mm2. For panel walls, a shear 

strength test was performed with a strong shear strength of panel walls with 

reinforcement of wiremesh ie 928,571 kN / m2, 785,143 kN / m2 (1%), 714,286 

kN / m2 (4%), 571,429 kN / m2 (9% ). While the shear strength of panel walls 

without reinforcement of wiremesh was 857,174 kN / m2 (without holes), 678,571 

kN / m2 (1%), 607,143 kN / m2 (4%), 464,286 kN / m2 (9%). In this test the 1% 

holes panel wall variant sample with reinforced wiremesh reinforcement has a 

larger shear strength value compared to the other variations. 

 

Keywords: Panel wall, specific gravity, compressive strength, shear strength, hole 

variation, tile fraction, wiremesh 
 


